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kebangsaan yang dilakukan beliau selalu terdapat buah pikiran beliau tentang
persamaan derajat, pendidikan untuk si kromo atau rakyat jelata, kemerdekaan
lahir dan batin, berani dan bijaksana, dan percaya akan kemampuan sendiri.
Pendidikan adalah suatu proses untuk meningkatkan pengetahuan seseorang dan
memajukan budi pekerti, kekuatan batin, karakter, pikiran dan tubuh anak.

Sedangkan Damri dan fauzie eka putra (2020:1) Pendidikan
kewarganegaraan adalah penyiapan generasi muda untuk menjadi warga yang
memiliki pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk
berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Adapun Reni suryani (2019:566)
Pendidikan  Kewarganegraan (PPKn) bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam memahami dan menghayati
nilai-nilai Pancasila dalam rangka pembentukan sikap dan prilaku sebagi pribads,
anggota  masyarakat, dan warga negara yang bertanggung
jawab, berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan pada karakter. Melalui mata pelajaran kewarganegaraan, peserta
didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan
bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai. Dimasa yang akan datang
peserta didik akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat
global selalu mengalami perubahan setiap saat. Untuk dapat mempengaruhi
bagaimana dalam menddik siswa melalui komunikasi interpersonal.

Devito dalam Pratiwi (2020:32) mengemukakan bahwa komunikasi
interpersonal adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua

orang atau di antara kelompok kecil orang-orang dengan umpan balik seketika.

S



Hasan dalam ika wahyu pratiwi (2020:33) mengemukakan bahwa
intensitas pengalaman belajar yang dimiliki peserta didik akan maksimal apabila
dilihat dari seberapa besar keterlibatan peserta didik dalam kegiatan beiajar
mengajar dan objek belajar yang diberikan oleh guru. Di dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas, guru perlu memiliki keterampilan bertanya untuk
melakukan pretes sebelum proses pembelajaran berlangsung, kegiatan tersebut
tentunya akan menstimulus siswa untuk mengikuti kegiatan belajar. Melalui
keterampilan bertanya, pendidik melibatkan peserta didik sehingga terjadilah
komunikasi interpersonal di kelas. Ada perbedaan pendekatan komunikasi yang
dilakukan oleh seorang guru sekolah dasar dengan guru pada tingkat sekolah yang
lebih tinggi. Salah satu bentuk komunikasi yang harus diperhatikan baik-baik bagi
scorang guru sekolah dasar adalah komunikasi interpersonal, komunikasi
interpersonal yang baik ditandai dengan kedekatan, menunjukkan komunikasi
guru, siswa bukan hanya berlangsung didalam kelas saat terjadi proses
pembelajaran. Komunikasi Interpersonal tersebut bisa berlangsung didalam
maupun diluar kelas. Guru juga bisa menjalankan pembelajaran efektif bila
memiliki hubungan interpersonal yang dijalin melalui komunikasi dengan
siswanya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari rabu 6 oktober
2021 peneliti mendapatkan informasi dari guru kelas III SD Inpres Bontomanai
bahwa hasil belajar PPKn siswa rendah. Dari observasi awal peneliti selain
rendahnya hasil belajar PPKn peneliti melihat kurangnya komunikasi antara guru

dan siswa yang terjalin baik didalam kelas maupun diluar kelas. Oleh sebab itu

peneliti sangat tertarik untuk meneliti permasalahan ini pada salah satu sekolah




dasar yang memiliki murid yang cukup banyak. Secara khusus mengenai
komunikasi interpersonal menjadi fokus kajian komunikasi pada penelitian ini
berkaitan dengan meningkatkan hasil belajar siswa khususnya di SD Inpres
Bontomanai.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana peranan komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan
hasil belajara siswa pada mata pelajaran PPKn kelas I1I Di SD Inpres Bontomanai
Kota. Makassar ?
C. Tujuan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian yang harus
dicapai adalah untuk mengetahui peranan komunikasi interpersonal guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III mata pelajaran PPKn di SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar.
D. Batasan Istilah

Untuk menghindari adanya perbedaan pengertian, maka perlu ada
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah yang
digunakan diambil dari beberapa pendapat para pakar dalam bidangnya. Namun
sebagian ditentukan oleh peneliti dengan maksud untuk kepentingan penelitian
ini. Beberapa batasan istilah perlu dijelaskan sebagai berikut :
1.Komunikasi Interpersonal

Zafar sidik (2018: 192) mengungkapkan Komunikasi interpersonal adalah

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap

e



pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
maupun nonverbal.
2.Hasil belajar

Proits dalam nurhasanah (2016: 129) mengungkapkan bahwa hasil
belajar dapat menggambarkan kemampuan siswa setelah apa yang mereka
ketahui dan pelajari.
3.Pendidikan kewarganegaraan

Damri dan Fauzi Eka Putra (2020:1) mengungkapkan pendidikan
kewarganegaraan adalah Pendidikan yang mengingatkan kita akan pentingnya
nilai-nilai hak dan kewajiban warga negara.
E Manfaat penelitian

Adapun Manfaat hasil Penelitian yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1.Mantfaat Teoritis

Secara Teoritis Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam komunikasi interpersonal untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
2 .Manfaat Praktis
a.Bagi Sekolah dan guru

Dengan penelitian ini dapat digunakan referensi tambahan di sekolah

schingga peningkatan hasil belajar siswa sesuai yang diharapkan.



b.Bagi peserta didik

Untuk siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran agar terjalin komunikasi
atau interaksi yang baik antara guru dan siswa dan tercipta suasana belajar yang
menyenangkan.

c.Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan sehingga

dapat dijadikan acuan ketika terjun langsung di dunia pendidikan.
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BAB1II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Wibowo dalam asgarwijaya (20215:1012) Komunikasi adalah aktifitas
menyampaikan apa yang ada dipikiran, konsep yang kita miliki dan keinginan
yang ingin kita sampaikan pada orang lain atau sebagai seni mempengaruhi orang
lain untuk memperoleh apa yang kita inginkan.

Sedangkan Shanno dan Weaver dalam Asgarwijaya (2015:1012) bahwa
komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi
satu sama lainnya, baik sengaja atau tidak disengaja tidak terbatas pada bentuk
komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekpresi muka,
lukisan, seni dan teknologi .

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, maka secara ringkas
komunikasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk interaksi yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih dengan tujuan mendapatkan tanggapan.

b. Unsur — Unsur Kemunikasi

Asgarwijaya (2015:1012) dart pengertian komunikasi yang telah
dikemukakan, jelas bahwa komunikasi hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Artinya bisa
tejadi kalau didukung oleh unsur—unsur yang termasuk dalam komponen atau



elemen komunikasi. Berikut ini adalah unsur-unsur yang termasuk dalam
komponen atau elemen komunikasi
1. Sumber

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pemuat atau
pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari
satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok .
2. Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara
tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya dapat berupa ilmu
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda .
3. Media

Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk memindahkan
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai
saluran atau media. Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat
menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana
setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya.
4. Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran yang dikirim oleh sumber.
Penerima pesan bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk
kelompok.
5. Pengaruh

Pengarub atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan ,

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan .



Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang..
Oleh karna itu, pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan
pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang akibat penerimaan pesan.

6. Tanggapan Balik

Ada yang beranggap bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu
bentuk dari pada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi umpan balik
bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum
sampai pada penerima.

7. Lingkungan

Lingkungan atau situasi adalah faktor — faktor yang dapat mempengaruhi
jalannya komunikasi.
¢. Bentuk-Bentuk komunikasi

Agar proses komunikasi dalam pendidikan berjalan efektif maka patut
diketahui berbagai macam bentuk komunikasi yang sering dilakukan, sehingga
dapat diketahui apakah seseorang sedang melakukan komunikasi antar pribadi,
komunikasi antar kelompok maupun komunikasi massa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Djajadisastra bahwa bentuk atau cara berkomunikasi dibagi kedalam tiga
bagian, yaitu: komunikasi antarpribdi atau yang lazim disebut dengan istilah
komunikasi interpersonal.

Edi Harapan (2019: 4) di samping komunikasi antar pribadi, dikenal juga
istilah komunikasi antar kelompok. Pada komunikasi antar kelompok ini dapat
dibagi menjadi dua bagian, yaitu komunikasi kelompok besar dan kelompok kecil.
Selanjutnya adalah komunikasi massa, yaitn suatu jenis komunikasi yang
melibatkan orang banyak. Dalam komunikasi massa ini diperlukan media massa
agar dapat mencapai sasaran yang banyak dengan jangkauan yang sangat luas
bahkan tidak terbatas. Media yang dapat digunakan dalam komunikasi massa ini

berupa surat kabar atau koran, majalah, radio, televisi, internet, facebook, dan lain
sebagainya.



10

2. Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian komunikasi interpersonal

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi dengan manusia yang
lain. Manusia mempunyai Keinginan untuk bersosialisasi dan berbaur serta
menciptakan suatu reaksi. Manusia membutuhkan komunikasi sebagai sarana
yang merupakan dasar dari eksistensi manusia yang ingin bermasyarakat. Di sisi
lain manusia membutuhkan persetujuan dan dukungan atas semua perilaku yang
diperbuat dalam hidupnya.

Wijayanti (20022:73) komunikasi interpersonal atau komunikasi antar
pribadi adalah proses di mana orang menciptakan dan mengelola hubungan
mereka dengan orang lain serta melaksanakan tangung jawab secara timbal balik
dalam menciptakan makna. Sedangkan Komunikasi interpersonal adalah proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara
kelompok kecil orang-orang dengan umpan balik seketika. Penerapan komunikasi
interpersonal guru yang efektif terlihat dari komunikasi antar pribadi guru
terhadap siswa dalam menentukan percakapan dan memiliki umpan balik yang
lansung. Keterbukaan dalam penyampaian pesan secara timbal balik dari guru dan
siswa dengan bebas (terbuka). Sikap dan perilaku yang baik dari guru kepada
siswanya yang dapat mendorong siswa tersebut berperan secara aktif dan mau
membuka diri atas masalah yang meraka hadapi. Hal ini menjadi faktor
pendorong terjalinnya saling pengertian antara guru dan siswa dan sebaliknya
siswa secara timbal balik mampu menanggapi hal tersebut dengan baik tanpa

merasa terpaksa.
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b. Tujuan Komunikasi interpersonal
Pontoh P.W (2013:3) Komunikasi  interpersonal merupakan action
oriented, ialah suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Adapun
tujuan interpersonal yaitu :
1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain, salah satu tujuan komunikasi
interpersonal adalah untuk mengungkapkan perhatian kepada orang lain .
2. Menemukan din sendiri
Dalam artian Seseorang melakukan Komunikasi interpersonal karena ingin
mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi dari
orang lain.
3. Menemukan dunia luar
Dari komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk mendapatkan
berbagi informasi dari orang lain, termasuk informasi penting dan aktual.
4. Membagun dan memelihara hubungan yang harmonis
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling
besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain.
5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku
Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat,
atau prilaku baik secara langsung maupun tidak langsung .
6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu
sescorang juga melakukan komunikasi interpersonal sekedar mencar

kesenangan atau hiburan.
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7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah
komunikasi dan salah interprestasi yang terjadi anatar sumber dan penerima
pesan.
8. Memberikan bantuan (Konseling)
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan komunikasi
interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk mengarahkan kliennya.
¢. Proses Komunikasi Interpersonal
Pontoh P.W (2013: 3) Proses komunikasi adalah langkah-langkah yang
menggambarkan terjadinya suatu kegiatan komunikasi. Kita tidak pernah berpikir
terlalu detail mengenai proses terjadinya komunikasi, karna kegiatan komunikasi
sudah terjadi setiap saat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kita tidak perlu
lagi menyusun langka-langkah ketika akan berkomunikasi. Proses komunikasi
interpersonal akan terjadi apabila pengirim menyampaikan informasi berupa
lambang verbal maupun nonverbal kepada penerima dengan menggunakan
medium suara manusia, maupun dengan medium tulisan.
e. Strategi komunikasi Interpersenal Guru
Asgarwijaya dalam ika wahyu (2020: 34) mengemukakan bahwa guru
sebagai tenaga professional di bidang pendidikan, di samping memahami hal-hal
yang bersifat filosofis dan konseptual juga harus mengetahui siswa hal-hal yang
bersifat teknis. Hal-hal bersifat teknis berbentuk mengelola dan interaksi belajar

mengajar.
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Selanjutnya Asgarwijaya (2015:1015) mengemukakan bahwa terdapat tiga
strategi komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi
dinamis antara guru dengan siswa, antara lain :

1. Komunikasi Sebagai Aksi atau Komunikasi Satu Arah

Komunikasi ini, guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai
penerima aksi. Guru aktif dan siswa pasif, sebagai contoh adalah ceramah yang
pada dasarnya merupakan komunikasi satu arah atau komunikasi sebagai aksi.
Komunikasi jenis ini sejujurnya kurang banyak menghidupkan kegiatan siswa
belajar.

2. Komunikasi Sebagai Interaksi atau Komunikasi Dua Arah

Komunikasi ini guru dan siswa memiliki peran sama yaitu pemberi aksi
dan penerima aksi. Komunikasi ini bisa dikatakan sudah dua arah, namun terbatas
antara guru dan pelajar secara individual, namun tidak terjadi antara peserta didik
satu dengan peserta didik lainnya, namun keduanya dapat saling menerima.

3. Komunikasi Banyak Arah atau Komunikasi Transaksi

Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis antara guru
dengan siswa namun juga melibatkan interaksi yang dinamis antara siswa yang
satu dengan siswa yang lainnya. Proses belajar mengajar dengan cara komunikasi
ini mengarah kepada proses pengajaran yang mengembangkan kegiatan siswa
yang optimal sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif, sebagai contoh adalah
diskusi dan simulasi yang merupakan strategi yang dapat mengembangkan

komunikasi dua arah.
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f . Indikator Komunikasi Interpersonal Guru
Pontoh P.W (2013: 1) beberapa faktor komunikasi antar pribadi seperti
keterbukaan, dukungan, empati, sikap positif, dan kesetaraan dapat memberikan

kontribusi dalam pelaksanaan pencapaian tujuan organisasi.

NO Indikator Komunikasi interpersonal

1. | Umpan Balik
a. Guru memberikan pertanyaan lisan maupun tertulis kepada siswa

b. guru memberikan respon terhadap jawaban siswa .

2. | Pesan

a. Guru mengaitkan mater: pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari siswa.

b. Guru memberikan arahan atau motivasi sebelum dan sesuadah

pembelajaran.

3. | Empati ( Dukungan )

a. Guru tidak menunjukkan bahasa tubuh ataupun pandagan mata
yang menilai atau menghakimi siswa.

b. Guru tidak memberikan kritik kepada siswa, tapl memberikan
kata-kata yang baik agar siswa tidak melakukan kesalahan lagi.

c. Guru memahami siswa kettka susah mengerti materi
pembelajaran.

4, Keterbukaan

a. Guru mau bercerita mengenai pengalamannya kepada siswa.
b. Guru memberikan jawaban yang sesuai saat berbicara dengan
siswa.

5. [ Sikap positif

a. Guru memakai kata yang baik saat berbicara dengan dengan
siswa.

b. Guru memberikan pujian atas prestasi yang siswa lakukan.
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1.Umpan balik

Windarsih (2016: 23) Umpan balik yaitu suatu tindakan yang diberikan
oleh pendidik dalam hal ini guru untuk membantu anak didik dalam memahi suatu
pembelajaran dengan cara menanggapi hasil suatu pembelajaran atau pekerjaan
yang dilakukan sampai peserta didik menguasai materi yang disampaikan oleh
gurunya. Umpan balik merupakan suatu koreksi yang bersifat netral.

Dewi (2019:77) Umpan balik adalah tanggapan guru dan mund dari
masing-masing pesan yang dikirimkan dalam proses pembelajaran.

Tiga fungsi utama evaluasi atau umpan balik adalah:

a.Membantu guru menilai apakah proses pengajaran yang dipilih tepat dan
memuaskan.

b. Membantu murid menilai apakah interpretasi mereka tentang pelajaran yang
disampaikan guru tepat atau tidak.

¢. Meningkatkan kemungkinan pemahaman terhadap mata pelajaran baik oleh
guru maupun murid.

Dewi (2019:71-78) Umpan balik murid terhadap guru bertujuan agar guru
mengetahui mereka memenuhi sasaran, dan memberikan kesempatan untuk
mengoreksi masalah yang ada. Umpan balik dari guru kepada murid mempunyai
sasaran yang sama. Ketika mengevaluasi kinerja murid, guru ingin memberikan
perhatian pada apakah interpretasi murid terhadap mata pelajarannya tepat.

2 Pesan pembelajaran atan motivasi yang disampaikan guru.

Dewi { 2019; 77) Sangat dipahami dalam proses pembelajaran, para murid
belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Pada beberapa mata pelajaran guru
harus memberikan perhatian pada aspek kognitif dan afektif. Dan beberapa mata
pelajaran yang lain sangat diperlukan juga sepk psikomotor.

a. Belajar kognitif merupakan belajar yang menyangkut pengetahuan dan

kemampuan serta keterampilan intelektual, kemampuan mengingat dan

mengembangkan pengetahuan yang pernah dipelajari oleh para murid.
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Pembelajaran yang paling banyak dan sering menjadi pusat perhatian adalah
pembelajaran aspek kognitif. Menurut Bloom, ada enam kategori aspek kognitif
dari yang paling rendah sampai ke tingkat paling tinggi. Evaluasi adalah yang
paling tinggi dan pengetahuan adalah yang paling rendah.

b. Belajar afektif merupakan pembelajaran yang berkaitan atau bersentuhan
dengan perasaan murid, tingkat penerimaan dan penolakan. Hal ini berkaitan
dengan pendidikan karakter dan kesadaran. Pembelajaran afektif pada dasamya
adalah belajar tentang minat, sikap, penghargaan, nilai-nilai, dan perasaan.
Penerimaan adalah tingkat paling rendah dan karakterisasi adalah tingkat paling
tinggi.

¢. Belajar psikomotor ini berkaitan dengan beberapa otot atau keterampilan
motorik, manipulasi objek material, atau kegiatan yang menuntut koordinasi dari
otot-otot, khususnya pembelajaran psikomotorik berkaitan dengan kemampuan
perseorangan untuk menggunakan bagian-bagian dari fisik atau tubuhnya.
Menunjukkan tugas fisik dengan beberapa petunjuk, entah oleh seseorang atau
oleh alat bantu .

Pontoh {(2013: 7) Pesan berarti membahas tentang isi dari pesan yang
disampaikan oleh komunikator, dalam hal ini adalah guru secara jelas lagi isi
pesan yang disampaikan kepada muridnya dalam proses belajar mengajar tersebut.
isi pesan yang disampaikan guru kepada murid adalah pada umumnya lebih
cenderung pada materi pelajaran. Begitu juga dari hasil pernyataan guru lainnya,

isi pesan yang disampaikan tentunya adalah tentang pelajaran.
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3.Empati (Dukungan)

Thrimardhany(2019: 15) Dukungan (Supportineness) Situasi yang terbuka
untuk mendukung ketika komunikasi berlangsung secara efektif. Sedangkan
Menurut Jack . R Gibb dalam Ashfahani (2019: 42 ), prilaku yang menimbulkan
prilaku suportif (mendukung) yaitu deskripsi, orientasi masalah, spontanitas,
empati, persamaan, provisionalisme deskripsi artinya penyampaian perasaan dan
persepsi tanpa menilai, dalam deskripsi orang akan tetap merasa
dihargai. Deskripsi dapat terjai ketika seseorang mengevaluasi gagasan orang lain
tapi orang tersebut masih merasa masih dihargai Selanjutnya, orientasi walaupun
dalam kondisi ketika kita mengevaluasi gagasannya masalah yaitu komunikasi
dan keinginan untuk bekerja sama mencari pemecahan masalah. Dalam orientasi
masalah, kita tidak mendiktekan pemecahan, melainkan mengajak orang lain
bersama-sama untuk menetapkan tujuan dan memutuskan bagaimana
mencapainya.

Prilaku lain yang menimbulkan prilaku suportif (dukungan) adalah
spontanitas, yang artinya bersikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif
yang terpendam. Empati adalah perilaku suportif (dukungan) yang selanjutnya.
Perilaku empati dianggap sebagai memahami orang lain yang tidak mempunyai
arti emosional bagi kita. Tanpa empati, orang seakan-akan seperti mesin yang
tidak punya perasaan dan tanpa perhatian. Empati juga merupakan kemampuan
seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat
tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu.
Berempati artinya merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya. Orang

yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman, perasaan dan sikap,
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serta harapan dan keinginan orang lain. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
mencapai empati adalah dengan menahan godaan untuk mengevaluasi, menilai,
menafsirkan, dan mengkritik .

Devito dalam Deborah (2015:5) keterampilan komunikasi interpersonal
sebagai kemampuan seseorang dalam melakukan komunikasi secara efektif
dengan orang lain. Devito menjelaskan keterampilan komunikasi interpersonal
yang harus dimiliki agar komunikasi dapat berjalan efektif , yaitu :
1.Keterbukaan (Openness)

Keterbukaan mengacu pada kemauan untuk melakukan pengungkapan diri
mengenai informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini
patut. Keterbukaan juga melibatkan kemauan untuk mendengarkan secara terbuka
dan bereaksi secara jujur terhadap pesan dari orang lain.

2. Empati (Empathy)

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang
dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu,
tanpa kehilangan identitas dirinya sendiri. Bersimpati, dipihak lain adalah
merasakan bagi orang lain atau merasa ikut bersedih. Sedangkan berempati adalah
merasakan perasaan orang lain dengan cara yang sama, memahami secara
emosional apa yang dirasakan orang lain.

3. Sikap Positif (Positiveness)

Sikap positif dalam komunikasi interpersonal melibatkan penggunaan
pesan yang positif dibandingkan negatif.

Contoh: Dari pada memberikan pernyataan yang bersifat negative seperti, Saya

harap anda tidak mengabaikan saya ketika saya mengajar, akan lebih baik
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menggunakan kalimat yang lebih bersifat positif seperti, saya merasa senang
ketika anda memperhatikan apa yang saya ajarkan.
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Sudjana dalam Firmansyah (2015: 37) Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses belajarnya.
Dalam proses belajar mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya
menyampaikan materi kepada siswa, tetapi ia juga dituntut untuk membantu
keberhasilan dalam menyampaikan materi pelajaran yaitu dengan cara
mengevaluasi hasil belajar mengajar.

Sudjana dalam Husamah (2018: 19) mengemukakan hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat dari perbuatan
belajar dapat diamati melalui penampilan siswa .

Nurdiyant (2011: 102) mengatakan bahwa hasil belajar atau achievement
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensi atau
kepasitas yang dimiliki seseorang dan dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku
dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, keterampilan berpikir maupun
keterampilan motorik
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran .
Proses menilai terhadap hasil proses belajar sehingga dapat memberikan informasi
terhadap guru berdasarkan kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan

pembelajaran. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat membimbing siswa

lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu .
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Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni dalam Rohman (2018: 23) ,
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan faktor
eksternal, yaitu sebagai bertkut :

1 . Faktor Internal , yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa .
a. Faktor fisiologis, yakni keadaan jasmani seperti kesehatan dan cacat tubuh
b. Faktor psikologis, yaitu intelegensi siswa, motivasi, minat , bakat, dan
sikap
2 . Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari lvar diri siswa .
a. Faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi,
pegertian orang serta latar belakang kebudayaan .
b. Faktor sekolah meliputi metode belajar, kurikulum, keadaan sarana dan
prasarana
¢ . Faktor masayarakat meliputi keadaan siswa dalam masyarakat dan teman
bergaul.
3. Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan
a. Pengertian PPKn

Suryani (2019: 565) Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi
agama, sosial budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara
indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila
dan UUD 1945.

Suryani (2019: 565) Dengan adanya PPKn selain kita dapat memahami
hak dan kewajiban sebagai warga Negara, kita dapat mengembangkan kemapuan-

kemampuan sebagai berikut :
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1. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menghadapi berbagai masalah
kewarganegaraan.
2. Berkembang secra positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
pada karakter masyarakat Indonesia .
3. Berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab serta bertindak secara cerdas dalam
kegiatan bermasyarakat, berbangs , dan bernegara .
4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secra langsung
atau tidak langsung dengan menggunakan informast dan komunikasi .
Pendidikan kewarganegaraan merupakan praktek belajar kewarganegaraan
sebagai inovasi pembelajaran untuk memahami teori secara mendalam melalui
pengalaman belajar dengan life skill (kecakapan hidupnya). Sehingga pada
hakikatnya pendidikan kewarganegaraan adalah upaya sadar dan terencana untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan menumbuhkan jati
diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam
bela negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara .
Berdasarkan uraian diatas maka dapat kita simpulkan bahwa PPKn adalah
Pendidikan yang bertujuan untuk mendidik generasi muda menjadi warga negara
yang partisipatif dan menjadi warga negara yang cerdas,terampil dan berkarakte.r
b. Tujuan pembelajaran PPKn
Depdiknas (2006 : 4) tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah
mewujudkan warga Negara sadar bela Negara berlandaskan pemahaman plitik
kebangsaan, dan kepekaan mengembangkan jati diri dan moral bangsa dalam

prikehidupan bangsa .
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¢. Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan

Suryani (2019: 565) Adapun fungsi pendidikan kewarganegaraan yaitu :

1. Mengembangkan dan melestarikan nilai dan moral pancasila dalam kehidupan
sehari-hari .

2. Mengembangkan dan membina siswa sebagai manusia indonesia seutuhnya
vang sadar akan hak dan kewajiban taat pada peraturan hokum yang berlaku
serta budi pekerti yang luhur. Membina siswa agar memahami dan menyadari
hubungan antara sesame anggota keluarga, sekolah, dan masyarakat serta
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

d. Ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan

Suryani (2019: 566) Nilai dan norma bangsa Indonesia serta yang
diharapkan terwujudnya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, kehidupan
ideologi politik, ekonomi, sosial budaya, Pertahanan dan keamanan di negara
republik indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Sedangkan luas liputan, kedalaman, tingkat kesukaran materi pelajaran sesuai
dengan tingkat perkembangan belajar siswa pada satuan pendidikan yang
bersangkutan sebagaimana dalam perencanaan program pengajaran .

Guru harus mampu memilih secara tepat jenis instrument mana yang harus
dipilih untuk mengingat Pendidikan Kewarganegaraan terdiri dari aspek Kognitif,
afektif, dan Psikomotor. Maka penilai Pendidikan Kewarganegaraan jyga
mencakup tiga komponen tersebut melakukan penilaian secara tepat.

B. Hasil Peneclitian yang Relevan

1. Abdul Aziz Dermawan (2018) dengan penelitian yang berjudul Komunikasi

nterpersonal guru dan siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam
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di Smp Swasta Al-Hikmah Marelan. Adapun hasil penelitian yang dilakukan di
SMP Al-Hikmah Marelan menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru
dan siswa dalam proses pembelajaran PAI sudah bagus hal ini dapat dilihat bahwa
komunikasi interpersonal yang baik, Senantiasa dipenuhi kedekatan dan
keakraban antara guru PAI dan siswa SMP swasta Al-Hikmah Marelan ketika
berkomunikasi yang mendorong siswanya menjadi siswa yang aktif, berkomitmen
dan minat dalam pembelajaran. Dan tanda-tanda komunikasi interpersonal yang
efektif yang dimiliki guru PAI, yaitu:dapat menimbulkan pengertian,
kesenangan,perubahan pada sikap, hubungan yang makin baik, dan menimbulkan
tindakan. Dan faktor penghambat komunikasi interpersonal, diantaranya keadaan
psikologi komunikan, pesan bersifat satu arah, dan penyajian pesan yang
verbalistik, dan sebagainya.

2. Amaniyah, Anikul (2020) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh
Komunikasi interpersonal guru dengan siswa ferhadap prestasi belajar siswa di
Sma negeri 1 Tumpang. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
komunikasi interpersonal memiliki prosentase sebesar 98% pada kategori
sedang.hasil uji hipotesa membuktikan H; diterima dan memiliki hubungan yang
positif, dimana terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal
terhadap prestasi belajar. Hal ini dibuktikan dengan nilai dan nilai signifikan
sebesar 0,044<0,05, artinya terdapat pengaruh positif antara komunikasi
interpersonal antara guru dengan siswa terhadap prestasi belajar siswa di SMA

Negeri | Tumpang.
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C. Kerangka pikir

Amni (2002 :159) Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran
informasi antara dua orang atau lebih dengan bertambahnya orang yaang terlibat
dalam komunikasi menjadi tambahan persepsi orang dalam kejadian komunikasi
sehingga bertambah kompleks komunikasi tersebut, komunikasi interpersonal
dalah bentuk hubungan dengan orang lain dengan adanya umpan balik dari
individu tersebut.

Pendidikan kewarganegaraan adalah program pendidikan yang berkaitan
dengan demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan
lainnya, pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolah, masyarakat, dan
orang tua yang kesemuannya itu diproses guna metatih para siswa untuk berpikir
kritis, analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup
demokratis yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945.

Hasil Belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam
mengikuti program belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Dari uraian diatas peneliti dapat mengkaji lebih lanjut mengenai peranan
komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 111

SD Inpres Bontomanai kota makassar dan memfokuskan pada peningkatan hasil

belajar siswa. SD inpres Bontomanai terletak di kec.Tamalate Kota Makassar.



Skema kerangka pikir

25



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sugiyono (2016: 9) mengungkapkan jenis penelitian ini adalah Penelitian
kualitatif, Penelitian kualitatif didefenisikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal guru
dengan menggunakan skala sikap untuk meningkatkan hasil belajar siswa Di SD
Inpres Bontomanai kota. Makassar, khususnya di kelas III pada mata pelajaran
Pendidikan kewarganegaraan.
B. Tempat dan waktu penelitian

Tempat yang peneliti gunakan yaitu SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar yang terletak di Kec.Tamalate. Adapun waktu penelitian yang
direncanakan pada bulan mei sampai juni .
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat di
kelas III SD Inpres Bontomanai Kec.Tamalate kota. Makassar. Adapun subjek
dipilih setelah melakukan observasi dan wawancara sebelumnya dengan pihak

terkait disekolah .
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D.Instrumen Penelitian

Sanjaya (2011:84) Mengungkapkan bahwa instrumen penelitian adalah
alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi penelitian
seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
1.Lembar Observasi

Khoiriah (2017: 85) Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk
melakukan pengamatan yang ditujukan untuk mendapatkan data yang diinginkan
oleh peneliti.
2. Pedoman Wawancara

Sugiyono (2016 : 231) Mengungkapkan bahwa wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
3.Bahan Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan peninjauan langsung pada istansi yang menjadi objek untuk
mendapatkan data primer dan data sekunder.
1.Observasi

Observasi dilakukan di SD Inpres Bontomanai Kec.Tamalate Kota
Makassar. khususnya kelas III. Mata pelajaran yang menjadi fokus penelitian ini

adalah PPKn pada semester 2.
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Widoyoko (2014) observasi ini menggunakan catatan harian dan skala
sikap yaitu skala likert dengan respon sala empat yaitu, Selalu (S), sering(SR),
kadang-kadang (KD} dan tidak pernah (TP). Prinsip pokok skala likert adalah
menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap
objek sikap, mulai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif.Penentuan
lokasi itu dilakukan dengan mengkuatifikasikan respon seseorang terhadap butir
pertanyaan yang disediakan.

Tabel konversi pilihan jawaban

Pilihan Jawaban Fanvorable Unfanvorable
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak permah 1 4

Tabel 3.1 Konversi pilihan jawaban

2.Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya
jawab kepada guru, peserta didik baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan responden mencapai tujuan tertetu dengan pedoman wawancara.
3.Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Metode imi digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana
kelengkapan administrasi pembelajaran di SD inpres Bontomanai Kec.Tamalate

Kota Makassar Kelas III.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan berkenaan dengan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang
diajukan dalam penelitian. Dalam menganalisis data terdapat komponen yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
1.Reduksi Data

Sugiyono (2016 : 247) mengemukakan bahwa reduksi data adalah
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan kata lain peneliti merangkum kembali
data-data untuk memilih dan memfokuskan pada bagian yang penting dan
memberikan gambaran yang jelas.
2.Penyajian Data

Penyajian data kualitatif bisa dengan membuat uraian singkat,Gambar
yang berhubungan antara kategori, flowchart dan lainnya. Penyajian data tersebut
mempermudah dalam memberikan pemahaman tentang apa yang sebenarnya
terjadi, sehingga langkah selanjutnya lebih terencana sesuai dengan apa yang yang
telah dipahami sebelumnya.
3.Penarikan kesimpuian.

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu priode penelitian
yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Pada bagian ini peneliti
mengutarakan kesimpulan atas data-data yang telah diperoleh dari hasil

wawancara dan observasi,sehingga menjadi peneliti yang data menjawab

permasalahan yang ada.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Bontomanai terletak di Jin. Sultan
Alauddin No. 37 Kecamatan Mangasa, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
Adapun visi dan misi SD Inpres Bontomanai kota Makassar.

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pertanyann
penclitian “Bagaimana peranan komunikasi interpersonal guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PPKn kelas III Di SD Inpres
Bontomanai kota Makassar”. Adapun indikator komunikasi interpersonal yaitu:

Umpan balik, Pesan, Empati (Dukungan), Keterbukaan, Sikap positif.

1. Komunikasi interpersonal
a. Umpan balik

Pada indikator umpan balik terdiri dari dua Sub indikator yaitu guru
memberikan pertanyaan lisan maupun tulisan kepada siswa, guru memberikan
respon terhadap jawaban siswa. Pada pelaksanaan penelitian ini menggunakan
instrumen observasi dan wawancara. Hasil observasi umpan balik guru dapat

diuraikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1. Hasil Observasi Indikator Umpan Balik Guru

jawaban siswa

Pertemuan
No Indikator Umpan Balik Rata-rata | Kategori
Pertama | Kedua | Ketiga
L. Umpan Balik
a. Guru memberikan pertanyaan lisan 4 4 4 100 Selalu
maupun tertulis kepada siswa .
b. Guru memberikan respon terhadap 4 4 4 100 Selalu

Keterangan : selalu = 4, sering = 3, kadang-kadang = 2, tidak pernah = 1

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan pada indikator umpan balik pada

sub indikator, 1) Guru memberikan pertanyaan lisan maupun tertulis kepada siswa

dengan rata-rata 100 berada pada kategori selalu; 2). Guru memberikan respon

terhadap jawaban siswa dengan rata-rata 100 berada pada kategon selalu.

1. Hasil wawancara

a). Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu ST selaku Wali kelas 11l dengan

pertanyaan “Bagaimana cara ibu memberikan pertanyaan lisan maupun

tulisan kepada siswa”. Jawaban ibu ST sebagai berikut:

“Baik dek Cara ibu memberikan pertanyaan lisan kepada siswa yaitu
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan baik tentang pelajaran maupun
diluar pelajaran, seperti menanyakan kabar, membacakan soal secara lisan.
untuk pertanyaan tulisan cara ibu seperti siswa mengerjakan soal yang ibu
berikan kemudian ibu berikan nilai”.
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b). Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu ST selaku Wali kelas Il dengan
pertanyaan “Bagaimana cara ibu memberikan respon terhadap jawaban

siswa”. Jawaban ibu ST sebagai berikut:

“Untuk cara ibu memberikan respon terhadap jawaban siswa, setelah
siswa menjawab pertanyaan yang ibu berikan atau siswa mendapatkan
prestasi diluar ibuselalu berikan kata motivasi untuk siswa itu lebih
semangat lagi belajarnnya.Tujuannya untuk menghargai jawaban siswa
dengan respon gurn siswa akan semangat menjawab pertanyaan yang
diberikan guru tetapi jika siswa sudah menjawab tetapi jika respon guru
tidak ada, siswa tersebut akan bertanya-tanya apakah jawaban saya sudah
benar atau salah”.

Berdasarkan wawancara ibu SS menyatakan bahwa pertanyaan lisan yang
diberikan ke siswa mengenai pembelajaran atau diluar pembeljaran untuk
pertanyaan tulisan yaitu memberikan soal-soal dan dikerjakan dibuku tugas dan
diberikan nilai adapun respon yang diberikan ke siswa setelah menjawab
pertanyaan atau mendapat prestasi dengan motivasi dan ucapan yang membuat

siswa semangat dalam belajar.

a. Pesan

Pada indikator pesan terdiri dari dua Sub indikator yaitu Guru mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, Guru memberikan
arahan atau motivasi sebelum dan sesudah pembelajaran. Pada pelaksanaan
penelitian ini menggunakan instrumen observasi dan wawancara. Hasil observasi

dapat diuraikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Observasi Indikator Pesan Guru

Pertemuan

ika __— I
No Indikator Komunikasi Interpersona Rata-rata | Kategori

Pertama | Kedua | Ketiga

2. Pesan
a. Guru mengaitkan materi pembelajaran 1 3 4 66 Sering
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
b. Guru memberikan arahan atau motivasi 1 4 4 75 Sering

sebelum dan sesudah pembelajaran

Keterangan : selalu = 4, sering = 3, kadang-kadang = 2, tidak pernah = 1

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.2 dapat pada indikator pesan

pada sub indikator, 1). Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari siswa dengan rata-rata 66 berada pada kategori sering; 2). Guru
memberikan arahan atau motivasi sebelum dan sesudah pembelajaran dengan rata-
rata 75 berada pada kategori sering.

1. Hasil Wawancara

a). Hasil wawancara dengan ibu ST selaku Wali kelas 111 dengan pertanyaan “Bagaimana
cara ibu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa’.

Jawaban ibu ST sebagai berikut:

“Menurut ibu pribadi, cara ibu mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa, pada saat ibu mengajar ibu berikan contoh
mengenai apa yang ibu ajarkan seperti waktu adek masuk dikelas ibu
berikan contoh mengenai makna setiap sila pancasila ibu kaitkan tentang
bagaiman kita menjalin persatuan, bagaimana kita melaksanakan ibadah
terkadang siswa mengerti pembelajaran jika kita ambil contoh yang ada
pada kegiatan sehari-harinya atau kegiatan yang siswa pernah alami”.
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“Jadi cara ibu sebenanrnya ibu kondisikan dengan situasi kapan kita
sebagai guru berikan bahasa tubuh atau pandangan mata yang menilai
siswa, untuk pertanyaan ini sebenarnya ibu susah jelaskan kama ibu selalu
lakukankepada siswa dan ini ibu lakukan dengan tujuan untuk membuat
siswa jerah bukan karna ibu jahat atau apa”

b). Hasil wawancara dengan ibu ST selaku Wali kelas Il dengan pertanyaan
“Bagaimana cara ibu tidak memberikan kritik kepada siswa, tapi memberikan
kata-kata yang baik agar siswa tidak melakukan kesalahan lagi”

“Untuk pertanyaan ini untuk ibu sendiri susah lakukan karna ibu selalu

berikan kritik dulu kepada siswa kemudian baru ibu berikan nasehat atau

motivasi, dan kritiknya itu bukan menjatuhkan tapi tujuannya supaya
siswa tidak mengulangi kesalahnnya”
c). Hasil wawancara dengan ibu ST selaku Wali kelas 1II dengan pertanyaan
“Bagaimana Guru memahami siswa ketika siswa sulit memahami materi
pembelajaran”. Jawaban ibu ST sebagai berikut:

“Cara ibu memaham isiswa ketika siswa sulit memahami materi pelajaran
ketika ibu bertanya kepada siswa mengenai materi yang sudah ibu jelaskan
terus tidak ada siswa yang menjawab itu ibu anggap siswa belum
paham,caranya ibu dengan menjelaskan kembali dengan melibat kondisi
siswa apakah siswa suka dengan model pembelajaran ini, ketika siswa
kelihatan bosan ibu gunakan metode bermain dulu baru lanjut ibu jelaskan
materi, untuk cara lain ibu lakukan dulu pendekatan kepada siswa setelah
melakukan pendekatan ibu akan tau apa yang disukai siswa karan siswa
terbuka dengan ibu”.

Berdasarkan wawancara dengan ibu SS menyatakan bahwa untuk tidak
menunjukkan bahasa tubuh atau pandangan mata yang menilai siswa dikondisikan
dengan situasi dan kadang dilakukan untuk membuat siswa jerah kemudian untuk
tidak memberikan kritik kesiswa susah untuk tidak dilakukan kama kritik yang
diberikan guru kesiswa tujuannya bukan untuk menjatuhkan tapi tujuannya
supaya siswa tidak mengulangi kesalahannya lagi.kemudian untuk memahami

siswa ketika sulit menerima pelajaran dengan menjelaskankembali dan melihat
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kondisi apakah siswa suka dengan model pembelajaran ini ketika.m‘e-li.hat k;)ndisi
siswa bosan maka menggunakan metode bermain.
¢. Keterbukaan

Pada indikator empati terdiri dari dua sub indikator yaitu guru mau
bercerita mengenai pengalamannya kepada siswa, guru memberikan jawaban yang
sesuai saat berbicara dengan siswa. Pada pelaksanaan penelitian ini menggunakan
instrumen observasi dan wawancara. Hasil observasi dapat diuraikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.4 Hasil Observasi Indikator Keterbukaan Guru

Pertemuan
No Indikator Komunikasi Interpersonal Rata-rata | Kategori
Pertama | Kedua | Ketiga
4. | Keterbukaan
a. Guru mau bercerita mengenai 1 1 3 41,6 Kadang-
pengalamannya kepada siswa, kadang
b. Guru memberikan jawaban yang sesuai
saat berbicara dengan siswa. 3 3 3 75 Sering

Keterangan : selalu = 4, sering = 3, kadang-kadang = 2, tidak pernah =1
Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.4 dapat dijelaskan indikator

keterbukaan untuk sub indikator, 1). Guru mau bercerita mengenai

pengalamannya kepada siswa dengan rata-rata 41,6 berada pada kategori kadang-

kadang; 2). Guru memberikan jawaban yang sesuai saat berbicara dengan siswa

dengan rata-rata 75 berada pada kategori sering.

1. Hasil wawancara

a). Hasil wawancara dengan ibu ST selaku Wali kelas III dengan pertanyaan

“Bagaimana cara ibu bercerita mengenai pengalamannya kepada siswa”.

Jawaban ibu ST sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Indikator Sikap Positif Guru

Pertemuan
No Indikator Komunikasi Interpersonal Pertama | Kedua | Ketiga | Rata-rata | Kategori
5. | Sikap Positif
a. Guru memakai kata yang baik saat 4 4 4 100 Selalu
berbicara dengan dengan siswa.
b. )({i;r; ;;t::\it;ear;z:nanpujian atas prestasi 5 4 4 83.3 Selaly

Keterangan : selalu = 4, sering = 3, kadang-kadang = 2, tidak pernah = 1

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.5 dapat dijelaskan indikator sikap
positif untuk sub indikator, 1). Guru memakai kata yang baik saat berbicara
dengan dengan siswa dengan rata-rata 100 berada pada kategori selalu; 2). Guru
memberikan pujian atas prestasi yang siswa lakukan dengan rata-rata 83,3 berada
pada selalu.

1. Hasil wawancara

a). Hasil wawancara dengan ibu ST selaku Wali kelas 1II S dengan pertanyaan
“Bagaimana cara ibu memakai kata yang baik saat berbicara dengan dengan
siswa”. Jawaban ibu ST sebagai berikut:

“Menurut ibu pribadi, sebagai seorang guru kita adalah teladan bagi siswa,

hal kecil kita masuk kedalam kelas beri salam kemudian kita gunakan kata

iye kepada siswa, jadi cara ibu cukup kasi contoh yang baik kepada siswa
dengan menggunakan kata iye, ki, nak, intinya guru itu tau kata-kata yang
pantas digunakan dan tidak pantas”
b). Hasil wawancara dengan tbu ST selaku Wali kelas IIl dengan pertanyaan
“Bagaimana cara ibu memberikan pujian atas prestasi yang siswa lakukan™.
Jawaban ibu ST sebagai berikut:
“Baik, cara ibu setiap siswa sudah menjawab atau ada prestasi yang

didapat siswa, ibu selalu berikan kata pujian seperti selamat nak
ditingkatkan terus prestasinya, berikan tepuk tangan, intinya kita sebagai
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil belajar siswa diatas, untuk nilai 90 dengan
frekuensi 2 orang siswa dan untuk persentase 6,90. Untuk nilai 80 dengan
frekuensi 5 orang siswa dengan persentase 17,24, Untuk nilai 81 dengan frekuensi
4 orang siswa dengan persentase 13,80. Untuk nilai 82 dengan frekuensi 3 orang
siswa dengan persentase 10,34. Untuk nilai 84 dengan frekuensi 1 dengan
persentase 3,44. Untuk nilai 85 dengan frekuensi 2 orang siswa dengan persentase
6,90. Untuk nilai 86 dengan frekuensi 4 orang siswa dengan persentase 13,80.
Untuk nilai 87 dengan frekuensi 5dengan persentase 17,24. Untuk nilai 77 dengan
frekuensi 3 dengan persentase 10,34. Untuk kkm 70 dapat dilihat pada tabel yang
ada pada lampiran 3 bahwa untuk hasil belajar siswa tidak ada yang nilainya
dibawah kkm nilai siswa sudah diatas kkm, Bahwa peranan komunikasi

interpersonal guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil skala sikap. dengan pertanyaan penelitian Bagaimana
Peranan Komunikasi Interpersonal guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PPKn kelas II1 di SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
Adapun indikator komunikasi interpersonal guru yaitu: Umpan balik,
pesan. empati (Dukungan), keterbukaan dan sikap positif.

1. Umpan Balik

Umpan balik yang diberikan guru yaitu: a).guru memberikan pertanyaan
mengenai materi yang sudah dipelajari siswa kemarin dengan tujuan guru untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang sudah
dipelajari; b). guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran yang sudah
guru jelaskan; ). guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang guru bagikan
dan soal yang ada pada buku tugas siswa; d). Setelah siswa mengerjakan soal guru
meminta siswa untuk menyampaikan apa yang dipahami dari materi yang sudah
dipelajari dengan tujuan untuk menguatkan materi; ¢). respon guru setelah guru
bertanya kepada siswa guru memberikan respon dengan kata hebat, tepuk tangan
dan luar biasa.

2. Pesan

Pesan yang disampaikan guru yaitu: a). Guru memberikan motivasi
tentang kebersihan bahwa kelas yang bersih akan membuat siswa nyaman belajar;
b).Motivasi yang diberikan guru sampai dirumah cuci tangan dan sebelum masuk
kerumah beri salam dan pelajarannya diulang dirumah; ¢). Guru mengaitkan

materi pembelajaran siswa dengan kehidupan sehari-hari siswa, dengan
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memberikan contoh yang berkaitan dengan materi pembelajaran lambang negara
garuda pancasila bahwa kita harus tolong menolong; d). Guru mengaitkan materi
makna setiap sila pancasila dengan kehidupan sehari-hari siswa kita harus
melaksanakan ibadah sesuvai keyakinan kita masing-masing untuk yang beragama
islam harus rajin shalat, puasa, berdoa ini merupakan contoh dari penerapan sila
pertama pancasila.

3.Empati (Dukungan)

Empati (Dukungan) guru yaitu: a). guru menunjukkan bahasa tubuh
kepada siswa yang terlambat dan tidak memberi salam sebelum masuk ke dalam
kelas guru menunjuk siswa dan meminta siswa untuk keluar dan beri salam
ketika masuk; b). kritikan guru ketika siswa terlambat besok ibu tidak mau lagi
lihat ada yang terlambat; c). guru memahami siswa Ketika sulit menerima
pelajaran, setelah siswa membaca buku guru kembali menjelaskan materi
pembelajaran diakhir pembelajaran guru memberikan perhatian khusus atau
pendekatan dengan siswa yang lambat dalam memahami materi dan untuk siswa
yang tidak lancar dalam membaca guru memberikan tugas tambahan dirumah.

4. Keterbukaan

Keterbukaan Guru mau bercerita mengenai pengalamannya kepada siswa
yaitu: a). guru menceritakan pengalamannya kepada siswa tentang kebersihan
kelas “Dulu ibu waktu sekolah kelas ibu selalu bersih dan selalu menjadi juara
kelas terbersih, karna kelas ibu tidak ada sampah sedikit pun” tujuannya agar
siswa termotivasi dari pengalama guru yang diceritakan; b).Guru memberikan
jawaban yang sesuai saat berbicara dengan siswa. guru selalu menjawab sesuai

yang ditanyakan siswa dengan jawaban yang mudah dipahami siswa atau



jawaban yang tidak berliku-liku baik pertanyaan diawal pembelajaran sampai
akhir pembelajaran guru selalu merespon siswa.
5. Sikap Positif

Adapun sikap positif yang ditunjukkan guru yaitu: a). Guru memakai kata-
kata yang baik saat berbicara dengan siswa, kata yang baik yang digunakan guru
dengan menggunakan kata iye, kita, tolong. Guru selalu menggunakan kata yang
baik didalam kelas maupun diluar kelas.; b). Guru memberikan pujian atas
prestasi yang siswa lakukan setiap siswa selesai menjawab pertanyaan atau
mendapatkan prestas; c¢). Guru selalu memberikan pujian kepada siswa yang
menjawab pertanyaan guru dengan benar guru memberikan pujian dengan tepuk
tangan dan jempol untuk siswa; d). Guru memberi pujian kepada siswa yang
menyanyikan lagu garuda pancasila dan siswa yang berhasil menjawab pertanyaan
guru dengan respon suara bagus, tepuk tangan, kata hebat. Tujuan guru
memberikan pwian untuk menghargai dan memberikan dukungan kepada siswa
agar siswa lebih semangat dalam.

Peranan komunikai interpersonal guru dapat meningkatkan hasil belajar
dapat dilihat pada hasil belajar siswa atau nilai siswa sudah diatas nilai kkm dan
untuk komunikasi interpersonal guru berada pada kategori selalu.dengan lima
indikator yaitu umpan balik, pesan, empati (dukungan), keterbukaan dan sikap
positif.

Hasil penelitian peneliti sejalan dengan penelitian Widya pontoh (2013)
bahwa secara jelas lagi isi pesan yang disampaikan oleh guru kepada muridnya
dalam proses belajar mengajar tersebut. Isi pesan yang disampaikan guru kepada

murid adalah pada umumnya lebih cenderung pada materi pelajaran. Lebih
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cendrung pada materi pelajaran dengan memberikan contoh pada proses
pembelajaran yang berkaitan dengan kehiduan sehari-hari siswa.

Hasil penclitian peneliti sejalan dengan penelitian Sakti,M.L (2020)
bahwa Guru sebagai seorang pengajar dan pendidik di sekolah diharapkan
dapat lebih terbuka lagi terhadap peserta didik dalam berkomunikasi.
Seorang guru harus mempunyai kemampuannya berempati dalam
memposisikan dirinya pada diri siswa, mampu memahami motivasi dan
pengalaman siswa nya, perasaan dan sikap siswa nya untuk masa yang
mendatang. Seorang guru harus memperlihatkan sikap mendukungnya dengan
bersikap deskriptif bukan evaluative, spontan, dan professional bukan sangat
yakin, serta faktor yang dominan yang mempengarvhinya. Hal ini dilakukan agar
guru dapat menciptakan sikap positif di kelas schingga proses belajar
mengajar dapat di lakukan dengan komunikasi yang baik sehingga tercipta
interaksi yang efektif, dan agar guru dapat berkomunikasi dengan suasana yang
setara pada siswa-siswi nya.

Penelitian peneliti sejalan dengan penelitian Kristiani Simanjorang (2020)
Terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal guru
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada komunikasi interpersonal
guru dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang didapatkan, nilai siswa sudah
diatas kkm, untuk komunikasi interpersona guru dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa peranan komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III Di SD Inpres Bontomanai
Kota Makassar

Berdasarkan hasil penelitian komunikasi interpersonal guru sejalan dengan
dengan tujuh indikator yaitu umpan balik, pesan, empati, keterbukaan dan sikap
positif. Guru melakukan komunikasi interpersonal baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun diluar pembelajaran, dalam proses pembelajaran guru
melakukan komunikasi interpersonal dawal pembelajaran, inti pembelajaran dan
akhir pembelajaran.

Untuk hasil belajar siswa dengan peran komunikasi interpersonal guru
pada mata pelajaran PPKn dengan Kkm 70¢ untuk nilai 90 dengan frekuensi 2
orang siswa, nilai 80 dengan frekuensi 5 orang siswa, nilai 81 dengan frekuensi 4
orang siswa, nilai 82 dengan frekuensi 3 orang siswa, nilai 84 dengan frekuensi 1,
nilai 85 dengan frekuensi 2 orang siswa, nilai 86 dengan frekuensi 4 orang siswa,
nilai 87 dengan frekuensi 5, nilai 77 dengan frekuensi 3 orang siswa. hasil belajar
siswa tidak ada yang nilai dibawah kkm nilai siswa sudah diatas kkm.

Peranan komunikasi interpersonal guru dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan melihat hasil belajar siswa diatas kkm dan melihat guru melakukan

komunikasi interpersonal denga siswa dengan baik.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan :
1.Bagi guru

Hendaknya selalu melakukan komunikasi interpersonal dengan indikator
umpan balik, pesan, empati (dukungan), keterbukaan dan sikap positif. Selain itu,
untuk guru tidak hanya memperhatikan siswa dari prestasi akademik saja, namun
juga harus memperhatikan motivasi belajar siswa, khususnya bagi siswa yang
memiliki motivasi belajar yang rendah, selanjutnya guru bisa meningkatkan
komunikasi interpersonal yang dilakukan dengan siswanya untuk dapat membantu
meningkatkan proses pembelajaran yang tidak monoton.
2. Bagi orang tua

Bekerja sama dengan guru di sekolah untuk hasil belajar siswa dan

kerauan siswa mengulang pembelajaran dirumah.
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LAMPIRAN 1




Skala Sikap Guru Pada Proses Pembelajaran PKn Di Kelas ITI SD Inpres Bontomanai Kota Makassar

NO

Indikator Komunikasi Interpersonal Guru

Pertemuan

Pertama

Kedua

Ketiga

Skala sikap

Skala Sikap

Skala sika

SR | KD

TP

SR | KD | TP

s

SR | KD

TP

Umpan Balik
a. Guru memberikan pertanyaan lisan maupun tertulis kepada siswa dan guru memberikan
respon terhadap jawaban siswa.

v

b. Guru memberikan respon terhadap jawaban siswa

Pesan
a. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa.

b. Guru memberikan arahan atau motivasi sebelum dan sesudah pembelajaran

Empati { Dukungan )
a.  Guru tidak menunjukkan bahasa tubuh ataupun pandagan mata yang menilai atau
menghakimi siswa,

b.  Guru tidak memberikan kritik kepada siswa, tapi memberikan kata-kata yang baik
agar siswa tidak melakukan kesalahan lagi.

¢.  Guru memahami siswa ketika siswa sulit memahami materi pembelajaran

Keterbukaan
a. Guru mau bercerita mengenai pengalamannya kepada siswa

b. Guru memberikan jawaban yang sesuai saat berbicara dengan siswa.

Sikap positif
a. Guru memakai kata yang baik saat berbicara dengan dengan siswa

b, Guru memberikan pujian atas prestasi yang siswa lakukan




PENGKATEGORIAN SKALA SIKAP KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU

Pertemuan
NO Indikator Komunikasi Interpersonal Guru Pertama | Kedua | Ketiga | Jumlah | Rata-Rata | Kategori
1. Umpan Balik
a, Guru memberikan pertanyaan lisan maupun fertulis kepada siswa dan guru 4 4 4 12 100 Selalu
memberikan respon terhadap jawaban siswa.
b. Guru memberikan respon terhadap jawaban siswa 4 4 4 12 100 Selalu
2, Pesan
a. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. 1 3 4 8 66 Sering
b. Guru memberikan arahan atau motivasi sebelum dan sesudah pembelajaran 1 4 4 9 75 Sering
3. Empati ( Dukungan )
a. Guru tidak menunjukkan bahasa tubuh ataupun pandagan mata yang menilai atau 1 2 2 3 41,6 Sering
menghakimi siswa.
b, Guru tidak memberikan kritik kepada siswa, tapi memberikan kata-kata yang baik
agar siswa tidak melakukan kesalahan lagi. 1 2 2 5 41,6 Sering
¢. Guru memahami siswa ketika siswa sulit memahami materi pembelajaran 2 3 4 9 75 Sering
4, Keterbukaan
a. Guru mau bercerita mengenai pengalamannya kepada siswa. 1 1 3 5 41,6 Sering
b. Guru memberikan jawaban yang sesuai saat berbicara dengan siswa. 3 3 3 9 75 Sering
5. Sikap positif
a. Guru memakai kata yang baik saat berbicara dengan dengan siswa. 4 4 4 12 100 Selalu
b.  Guru memberikan pujian atas prestasi yang siswa lakukan
2 4 4 10 833 Selalu




Skala sikap guru pada proses pembelajaran PKn Di Kelas ITI SD Inpres Bontomanai Kota

Makassar

Skala Sikap
No Indikator Komunikasi Interpersonal

1. Umpan Balik

a. Guru memberikan pertanyaan lisan maupun tertulis kepada siswa dan \"
guru memberikan respon terhadap jawaban siswa.

b. Guru memberikan respon terhadap jawaban siswa v

2. Pesan

a. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari )
siswa.

b. Guru memberikan arahan atau motivasi sebelum dan sesudah
pembelajaran

3. Empati ( Dukungan )

a. Guru tidak menunjukkan bahasa tubuh ataupun pandagan mata yang +
menilai atau menghakimi siswa.

b. Guru tidak memberikan kritik kepada siswa, tapi memberikan kata-kata \
yang baik agar siswa tidak melakukan kesalahan lagi.

¢.  Guru memahami siswa ketika siswa sulit memahami materi pembelajaran

4, Keterbukaan

a. Guru mau bercerita mengenai pengalamannya kepada siswa. v

b. Guru memberikan jawaban yang sesuai saat berbicara dengan siswa. v

5. | Sikap positif

a. Guru memakai kata yang baik saat berbicara dengan dengan v
siswa.

b. Guru memberikan pujian atas prestasi yang siswa lakukan. N

Ket =S : Selalu, SR : sering, KD : Kadang-kadang, TP : Tidak pernah







Pedoman Wawancara Guru

No Pertanyaan
1. | Umpan balik

a. Bagaimana cara guru memberikan pertanyaan lisan maupun tulisan
kepada siswa ?

b. Bagaimana cara guru memberikan respon terhadap jawaban siswa ?

2. ) Pesan

a. Bagaimana cara guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa ?

b. Bagaimanacar guru memberikan arahan atau motivasi sebelum dan
sesudah pembelajaran ?

3. | Empati (Dukungan)

a. Bagaiman cara guru tidak menunjukkan bahasa tubuh ataupun
pandangan mata yang menilai atau menghakimi siswa ?

b. Bagaimana cara guru tidak memberikan kritik kepada siswa,tapi
memberikan kata-kata yang baik agar siswa tidak melakukan kesalahan
lagi ?

c. Bagaimana cara guru memahami siswa ketika siswa sulit memahami
materi pembelajaran ?

4. ( Keterbukaan
Bagaimana cara guru bercerita mengenai pengalamannya kepada siswa ?

b. Bagaimana cara guru memberikan jawaban yang sesuai saat
berbicaradengan siswa ?

a. Bagaimana cara guru memakai kata yang baik saat berbicara dengan




Hasil Wawancara

Pertanyaan

Respon informan

Umpan balik

a. Bagaimana cara guru memberikan pertanyaan

lisan maupun tulisan kepada siswa ?

“Baik dek Cara ibu memberikan pertanyaan lisan kepada
siswa yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan baik
tentang pelajaran maupun diluar pelajaran, seperti
menanyakan kabar, membacakan soal secara lisan. untuk
pertanyaan tulisan cara ibu seperti siswa mengerjakan soal
yang ibu berikan kemudian ibu berikan nilai”.

b. Bagaimana cara Guru memberikan

terhadap jawaban siswa ?

respon

“Untuk cara ibu memberikan respon terhadap jawaban siswa,
setelah siswa menjawab pertanyaan yang ibu berikan ibu
selalu memberikan kata baik nak, oke, bagus sckali
jawabannya. Tujuannya untuk menghargai jawaban siswa
dengan respon guru siswa akan semangat menjawab
pertanyaan yang diberikan guru tetapi jika siswa sudah
menjawab tetapi respon guru tidak ada, siswa tersebut akan
bertanya-tanya apakah jawaban saya sudah benar atau salah.




No

Pertanyaan

Respon informan

Pesan
a. Bagaimana cara guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari

siswa ?

“Baik, ibu memberikan motivasi diawal pembelajaran
mengenai kondisi kelas dulu dek dan kesiapan siswa belajar
apakah bukunya sudah diatas meja atau sampah masih
berserakan kalau didalam kelas belum bersih dan ibu lihat
siswa belum siap belajar maka ibu berikan motivasi sedikit
agar siswa tidak mengulanginya kemudian diakhir
pembelajaran ibu berikan motivasi lagi tentang etika kalau
samapi dirumah, diperjalanan, dan bagaimana mengulang
pembelajarannya”.

b. Bagaimana cara guru memberikan arahan atau

motivasi sebelum dan sesudah pembelajaran ?

“Baik, ibu memberikan motivasi diawal pembelajaran
mengenai kondisi kelas dulu dek dan kesiapan siswa belajar
apakah bukunya sudah diatas meja atau sampah masih
berserakan kalau didalam kelas belum bersih dan ibu lihat
siswa belum siap belajar maka ibu berikan motivasi sedikit
agar siswa tidak mengulanginya kemudian diakhir
pembelajaran ibu berikan motivasi lagi tentang etika kalau
samapi dirumah, diperjalanan, dan bagaimana mengulang
pembelajarannya”.




No

Pertanyaan

Respon informan

Empati (Dukungan)
a. Bagaimana cara guru tidak menunjukkan bahasa tubuh
ataupun pandangan mata yang menilai atau menghakimi

siswa ?

“Jadi cara ibu sebenanrnya ibu kondisikan dengan situasi kapan kita
sebagai guru berikan bahasa tubuh atau pandangan mata yang
menilai siswa, untuk pertanyaan ini sebenarnya ibu susah jelaskan
karna ibu selalu lakukankepada siswa dan ini ibu lakukan dengan
tujuan untuk membuat siswa jerah bukan karna ibu jahat atau apa”

b. Bagaimana cara ibu tidak memberikan kritik kepada siswa,
tapi memberikan kata-kata yang baik agar siswa tidak

melakukan kesalahan lagi 7

“Untuk pertanyaan ini untuk ibu sendiri susah lakukan karna ibu
selalu berikan kritik dulu kepada siswa kemudian baru ibu berikan
nasehat atau motivasi, dan kritiknya itu bukan menjatuhkan tapi
tujuannya supaya siswa tidak mengulangi kesalahnnya”

c. Bagaimana Guru memahami siswa ketika siswa sulit

memahami materi pembelajaran ?

“Cara ibu memaham isiswa ketika siswa sulit memahami materi
pelajaran ketika ibu bertanya kepada siswa mengenai materi yang
sudah ibu jelaskan terus tidak ada siswa yang menjawab itu ibu
anggap siswa belum paham,caranya ibu dengan menjelaskan
kembali dengan melihat kondisi siswa apakah siswa suka dengan
model pembelajaran ini, ketika siswa kelihatan bosan ibu gunakan
metode bermain dulu baru lanjut ibu jelaskan materi, untuk cara lain
ibu lakukan dulu pendekatan kepada siswa setelah melakukan
pendekatan ibu akan tau apa yang disukai siswa karan siswa terbuka
dengan ibu”




No

Pertanyaan

Respon informan

Keterbukan

a. Bagaimana cara ibu  bercerita  mengenai

pengalamannya kepada siswa ?

“Jadi cara ibu bercerita kepada siswa mengenai pengalaman
ibu, ibu kaitkan dengan apa yang sering siswa lakukan
didalam kelas seperti buang sampah sembarangan, kelas
masih kotor, ibu ceritakan dulu ibu waktu sekolah kelas ibu
selalu bersih tidak ada sampah sedikit pun, jadi selain siswa
mendengarkan cerita ibu siswa juga mendapatkan pesan atau
motivasi supaya siswa juga melakukan apa yang ibu
ceritakan”.

b. Bagaimana cara ibu memberikan jawaban yang

sesuai saat berbicara dengan siswa ?

“Cara ibu memberikan jawaban kesiswa dengan memberikan
kata yang mudah dipahami siswa, kemudian berikan jawan
kesiswa sesuai yang dipertanyakan siswa yang jawabanya
jangan terlalu panjang karna anak SD masih suka binggung
dengan jawaban yang terlalu banyak apa lagi disampaikan
dengan lisan”.




Pertanyaan

Respon informan

Sikap Positif

a. Bagaimana cara ibu memakai kata yang baik saat
berbicara dengan dengan siswa ?

“Menurut ibu pribadi, sebagai seorang guru kita adalah
teladan bagi siswa, hal kecil kita masuk kedalam kelas beri
salam kemudian kita gunakan kata iye kepada siswa, jadi cara
ibu cukup kasi contoh yang baik kepada siswa dengan
menggunakan kata iye, ki, nak, intinya guru itu tau kata-kata
yang pantas digunakan dan tidak pantas”

b. Bagaimana cara ibu memberikan pujian atas prestasi

yang siswa lakukan ?

“Baik, cara ibu setiap siswa sudah menjawab atau ada prestasi
yang didapat siswa, ibu selalu berikan kata pujian seperti
selamat nak ditingkatkan terus prestasinya, berikan tepuk
tangan, intinya kita sebagai guru hargai dan berikan dukungan
kepada siswa mengenai prestasi yang didapatkan agar siswa
lebih semangat lagi belajarnya”







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SD INPRES BONTOMANAI

Kelas / Semester : 1l /Genap

Tema 8 : Praja Muda Karana

Sub Tema 1 : Aku Anggota Pramuka

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK

Pembelajaran ke 52

Alokasi waktu : 1 hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.

3.

Setelah mendengarkan penjelasan, siswa dapat menjelaskan gerak seimbang dominan dinamis
dalam rangka pengembangan kebugaran jasmani melalui permainan tradisional dengan benar.
Setelah mengamati contoh, siswa dapat mempraktikkan gerak seimbang dominan dinamis dalam
rangka pengembangan kebugaran jasmani melalui permainan tradisional dengan benar.

Setelah membaca teks, siswa dapat mengindentifikasi informasi terkait arti lambang negara dengan
benar.

Setelah membaca teks, siswa dapat menceritakan kembali informasi terkait arti lambang negara
secara tertulis dengan benar.

Setelah mewawancara, siswa dapat mengidentifikasi tempat terpasang lambang negara Garuda
Pancasila dengan benar.

Setelah mengamati gambar, siswa dapat menceritakan gambar dan simbol apa saja yang terdapat
pada lambang negara “Garuda Pancasila™ dengan benar.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa 15
(Orientasi)
2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan menit
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)
3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
Kegiatan 140
Inti (Sintak Model Discovery Learning) menit




Ayo Mencoba

e Siswa membaca teks tentang berbagai macam kegiatan yang dilakukan saat
berlatih pramuka.

e Salah satu perlengkapan yang biasa digunakan oleh anggota pramuka adalah
tongkat. Tongkat memiliki banyak manfaat, salah satunya untuk permainan.

e Permainan lompat tongkat dikenal diberbagai daerah sebagai permainan
tradisional. Ada banyak nama daerah untuk jenis permainan ini.

e Permainan lompat tongkat ini selain menyenangkan juga menyehatkan, karena
dalam latihan ini melatih kekuatan otot kaki dan keseimbangan. Selain itu juga
diperlukan kekompakan antar pemain tongkat dan pemain lompat tongkat.

e Siswa melakukan latihan keseimbangan

Ayo Membaca

e Siswa membaca teks tentang lambang negara Garuda Pancasila pada buku
siswa

o Siswa diberikan waktu kurang lebih 5-10 menit untuk membaca senyap.

e Perhatikan aturan saat membaca, seperti jarak bacaan, posisi duduk, dan lain-
lain.

e Teks yang dibaca tentang lambang negara Garuda Pancasila. Para pendiri
negara Indonesia memilih burung Garuda sebagai lambang negara. Burung
garuda menunjukkan kekuatan. Indonesia ingin menjadi negara yang besar dan
kuat. Oleh karena diperlukan juga warga negara yang kuat dan sehat. Melalui
latihan olahraga diharapkan seluruh warga negara Indonesia tumbuh menjadi
warga negara yang sehat dan kuat..

Ayo berlatih

e Siswa menuliskan kembali informasi tentang Garuda Pancasila berdasarkan
teks yang dibaca berupa peta pikiran.

e Siswa melanjutkan mengidentifikasi tempat-tempat yang biasa dipasang
lambang negara. Biasanya lambang negara di pasang di kelas, ruang kepala
sekolah, kantor pemerintahan seperti kelurahan, dan kecamatan.

o Siswa juga mengidentifikasi bagian-bagian yang terdapat pada lambang negara
Garuda Pancasila dan menuliskan pada tempat yang telah disediakan.

e Sambil mengenal lambang negara, siswa juga berdiskusi pentingnya mengenal
lambang negara sebagai identitas bangsa. Hal ini untuk memperkuat karakter
nasionalis. (Communication)

Kegiatan

Penutup

A. Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi kegiatan hari itu.

Peserta Didik :

» Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi yang

baru dilakukan.

Guru :

> Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.

Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk
kerja dengan benar diberi hadiah/ pujian

15

menit




) -'“ “}u dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap,
tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui Makassar, 31 Mei 2022

Kepala Sekolah, _ Guru Kelas

Alimuddin, S.Pd
NIP : 19650317
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN INPRES BONTOMANAI
Kelas / Semester : 11 /Genap

Tema 8 : Praja Muda Karana

Sub Tema 1 : Aku Anggota Pramuka

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP
Pembelajaran ke .3

Alokasi waktu : 1 hari

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.
2.

Setelah membaca teks, siswa dapat mengindentifikasi arti lagu Garuda Pancasila dengan benar.
Setelah mengamati, siswa dapat menceritakan kembali informasi terkait arti lambang negara
dengan benar.

Setelah mengamati berbagai gambar, siswa dapat menjelaskan arti sudut dengan benar.

Setelah mengamati, siswa dapat menentukan sudut melalui gambar atau menggunakan benda
konkret.

Setelah mendengarkan lagu, siswa dapat menunjukkan variasi pola irama yang sama, mirip, dan
berbeda pada lagu berbentuk ABA” dengan benar.

Setelah mengamati contoh, siswa dapat memeragakan pola irama dengan variasi pola irama yang
sama, mirip, dan berbeda, melalui meyuarakan atau memainkannya dengan benar.

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahulua | 4. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa | 15
n (Orientasi) Menit
5. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)
6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
Kegiatan - ’ 140
Menit
Inti (Sintak Model Discovery Learning)

Ayo Membaca

e Kegiatan membaca teks yang ada pada buku pegangan siswa, dapat dijadikan
kegiatan penguatan literasi. Berikan waktu untuk siswa membaca senyap.




e Siswa berdiskusi tentang arti lagu Garuda Pancasila sesuai teks yang telah
dibaca.

e Siswa mengingat kembali syair dengan menyanyikan lagu Garuda Pancasila.

e Arti lagu Garuda Pancasila berisi tentang sikap yang diharapkan dari warga
negara untuk mencintai negaranya. Rela berkorban untuk bangsanya. Siswa
diberikan pengertian bahwa semua bisa berkontribusi untuk mengharumkan
nama bangsa. Salah satunya menghargai kebudayaan, menghargai perbedaan,
dan berprestasi. Diskusi ditujukan untuk memperkuat karakter nasionalis.

Ayo Berlatih

e Siswa menuliskan kembali arti lagu Garuda Pancasila.

e Siswa menyampaikan hasil tulisan tentang arti lagu Garuda Pancasila di depan
teman-teman.

e Hasil tulisan siswa bisa berbeda dengan teks, namun maknanya sama.

Ayo Berlatih

e Siswa mengamati gambar anggota pramuka yang sedang berbaris. Gambar
menunjukkan sikap ‘baik saat berbaris. Saat berbaris, selalu ada pemimpin
pasukan. Siswa berdiskusi untuk berani menjadi pemimpin agar memperkuat
karakter mandiri. (PPK)

e Siswa juga mengamati posisi saat berbaris. Posisi lengan saat lencang kanan
membentuk sudut.

e Siswa diajak mengamati benda yang ada di kelas, lalu menggambarkan bentuk
sudut yang dihasilkan benda tersebut. (HOTS)

e Siswa mengamati berbagai benda yang ada pada buku, lalu menggambarkan
sudut yang terbentuk pada setiap benda tersebut.

e Siswa mengidentifikasi sudut yang dimiliki benda-benda yang ada di kelas.

Ayo Bernyanyi

e Siswa menyanyikan lagu Siapa dapat Berbaris.

» Siswa mengidentifikasi pola irama yang ada pada lagu Siapa dapat Berbaris.
» Siswa berlatih menemukan contoh lagu yang memiliki pola irama ABA”’,

* Untuk menentukan pola irama bisa dilakukan dengan gerakan tepuk tangan.

Kegiatan Peserta Didik : 15

» Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point | Menit
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi yang baru
dilakukan.

Guru :

» Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.

Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja

dengan benar diberi hadiah/ pujian

Penutup

D. PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap,
tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian.



Mengetahui Makassar, 31 Mei 2022

Kepala Sekolah, Guru Kelas
Alimuddin, S.Pd Sitti Zaenab, S.Pd

NIP : 196503171992111002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SD INPRES BONTOMANAI
Kelas / Semester : 1 /Genap

Tema 8 : Praja Muda Karana

Sub Tema 1 : Aku Anggota Pramuka

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK
Pembelajaran ke 1 4

Alokasi waktu : 1 hari

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati contoh, siswa dapat menjelaskan gerak seimbang dominan dinamis dalam
rangka pengembangan kebugaran jasmani melalui permainan sederhana dan atau tradisional
dengan benar.

2. Setelah mengamati contoh, siswa dapat mempratikkan gerak seimbang dominan dinamis dalam
rangka pengembangan kebugaran jasmani melalui permainan sederhana dan atau tradisional
dengan benar.

3. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menjelaskan arti gambar bagian-bagian burung garuda ,
pada lambang negara “Garuda Pancasila™ dengan benar.

4. Setelah berdiskusi, siswa dapat menceritakan arti gambar bagian-bagian burung garuda pada
lambang negara “Garuda Pancasila” dengan benar.

5. Setelah membaca, siswa dapat mengindentifikasi informasi terkait arti lambang negara dari teks
yang dibaca dengan benar.

6. Setelah berdiskusi, siswa dapat menceritakan kembali informasi terkait arti lambang negara
berdasarkan teks yang dibaca dengan benar.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan | 7. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca 15
Doa (Orientasi)
8. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan |  menit
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)
9. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
. dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
Kegiatan N ' ' o 140

Inti (Sintak Model Discovery Learning) menit

Ayo Mencoba

e Siswa tanya jawab mengenai kegiatan pramuka yang membutuhkan kerja
sama. (Collaborative)
e Ada banyak kerja sama yang dilakukan saat berlatih pramuka. Diantaranya




Senin

Tematik

Kamis
Pjok

Tematik

Jadwal Mata pelajaran

kelas III SD Inpres Bontomanai Kota Makassar

Selasa

Tematik

Jumat

Bahasa daerah

Rabu
Tematik

Agama

Sabtu

Pembiasaan




Daftar Nilai siswa pertemuan 1 sampai 3

No

Nama siswa

Tema 8 subtema 1

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata
1 ASS 80 80 80 82
2 AK 75 80 80 81
3 AQH 70 75 80 77
4 ADF 75 80 75 80
5 AH 70 80 80 30
6 DA 75 80 85 82
7 DAKR 75 75 85 31
8 HPH a0 80 90 86
9 KAT 65 80 85 80
10 MIK 80 85 90 87
11 MBZ 75 BS 85 85
12 MF 80 70 75 77
13 MR 80 80 80 82
14 MAA 80 85 80 84
15 MDAB 75 70 80 80
16 MR BO 85 85 86
17 MY 75 75 75 77
18 NS 85 85 S0 90
19 NR 85 80 80 85
20 NAP 75 75 85 81
21 NFA 75 80 80 81
22 NFN 75 70 85 80
23 PP 80 80 95 87




24 PK 85 80 85 86

25 PP 80 85 90 87

26 RR 85 80 90 87

27 RAI 80 85 90 87

28 SP 80 85 85 86

29 UN 85 80 85 86
Rata-rata 77,9 79,82 80,86




Daftar Nilai siswa

No Nilai Freekuensi Persentase %
1 90 2 6,90
2 80 5 17,24
3 81 4 13,80
4 82 3 10,34
5 84 1 3,44
6 85 2 6,90
7 86 4 13,80
8 87 5 17,24
9 77 3 10,34

Jumlah 29 100




LAMPIRAN 4

1.Dokumentasi

2. Persuratan




Kegiatan pembelajaran










-
=
3]
=
ES
z
=
=
il
Rl
=
Y
3
oz




MAJELIS PENDIDIKAN TENGGEPIMPINAN PLA A ML HAMMABY AL
ENIVERSITAS MUIMMMADIY AR MARASNAR
UPT PLRPUSTARKAAN DAN PENERBIT AN
. ] Lae

AL haadw o1 Subun Ceosld s 20279 M 200000 PR R R Y

e,

h]

UPT Perpustabaan dan Peacrbitan Universitas Mahammadiyah Makatear,
Mencranphan hahws mahasitwa yang ervebul namany 2 di bawsb éni:

N Nur Mify
NIM 108503129118
Fropram Studi  Fendudihan Goru Seboladt Davar

Dangan mibty

N Bab Nila | Ambang Baim
b Hab) o, 10,
D Bab2 BT C P e,
1 Habd o\ N W
1 Hahd Cowe, 1o,
' s Habs L i0

Dy stakan telah fulus ook playian vang shadsban olel LT+ Perpristakasn dan Penerbuas

Uims ersitas Muhammadn af Makassar Maggisunshan Aphihast Tutmtim

Demikian wrat heterangan ot dibenban hepada any botsaniphutan uniul digwctpimahan

st lunya
Nahasar, 2 Jub 2002
Metreetahan
kqul;l.‘ b dan Penertaan §

Hpdten Attt r P4 T mad sua 93123
Bt geon {usk} Tpmed 327 B LS LRPTRG IR IS LY ]
Woabuts waw Hrary umi ol




MAJELIS PENDUIDRAS DI G PENIPIN A PUS A Y Y LAY IAR DY A

UNIVERSHEAS MUBEAMAMADIYAH M AKASSAK
FARUT TAS KITGURLE AN DAN MU PENDIDIRAN

A,

o
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[ tnperan Tt ) teratyar

Peribg Poacantar Pones Tign

Kepada yang ivrhsromat
Ketua LPIM Umismuh Makassar
Da -

Mahkasssar

Assalamu Alaikum Warahmatullahy Wabarakatuh

Dekan Fakultas Xeguruan dan limu Pendidikan  Unwersitas Muhammadiyah

Makassat menerangkan bahwa mahasiswva tersebut di bawah ing

Nama Nur afifa
Stambuk 105401129118
Program Stud) Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Tempat/ Tanggal Lahir Sinpas /10-11.1999
Alamat 1in kenanga 288 Bonto -bontoa

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skeaps
dengan  judul PERANAN KOMUNIKAS|I (NTERPERSONAL CURU DALAM
MENINGKATKAN HASH BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PPKN KELAS 1t D
SDINPRES BONTOMANAI

Demikian pengantar 1Nt kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaakumuliiahu

Khaeran Katsuaan.

Wassalamu Alaikum
Warahmatullahi
Wabarahkatuh

Makassar, 18 Ramadhan 14643 H
19 April 2022 M

Dekan

Erwin Akib A Pd, Ph D
NBM 860934
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 - 3615867

Email : Kesbang @makassar.go.id Home page - http.www.makassar.go.ld
Makassar, 25 April 2022

Kepada

Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KOTA MAKASSAR

Di -
MAKASSAR

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 070/ 7y -WBKBP/IV/2022

Dasar . 1. Undang-Undang Nomarf11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional limu

Pengetahuan dan Te 7\
2. Peraturan Mente iF \ iNomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman

Penelman / en : Kementerian Dalam Negeri dan
Peme \
- omor 8 Tahun 2016 tentang

3. P r
ota Makassar (Lembaran
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Tembusan :

1. Walikota Makassar di Makassar (sebagal laporan);

2. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sul - Sel. di Makassar,

3. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar (sebagai laporan).

4. Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Pe nanaman Modal Daerah Prov. Sul Sel di Makassar,
5. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;

6. Mahasiswe yang bersangkutan,

7. Arsip.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

Nlips sk mokassr go ol Bman disdikkotamks@gmar! com

Dasar

Kepada

Untuk

DINAS PENDIDIKAN

JI Anggrek No 2 Kel. Parepo Kec. Panakkukang
Kola Makassar 90231, Sulawes! Selatan

IZIN PENELITIAN
NOMOR 070/0145/K/Umkep/IV/2022

Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor - 070/791-IVBPKB/IV/2022 Tanggal 25 Apni 2022
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar

MENGIZINKAN

Nama - NUR AFIFA

NIM / Jurusan 105401129118 / PGSD

Pekerjaan - Mahasiswa (51)

Alamat - Jb. Skt Alauddin No 259 , Makassar

- Mengadakan Penelitian di UPT SPF 3D Inpres Bontomanai Kota
Makassar dalam rangka Penyusunan Skripsi pada UNISMUH di
Makassar dengan judul penelitian.

» PERANAN KOMUNIKAS!I INTERPERSONAL GURU DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PPKn KELAS Ill DI SD INPRES BONTOMANAI®

Dengan ketentuan sebagai berikut :

hr =

Harus melapor pada Kepaia Sekolah yang bersangkutan.

Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah.

Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku.

Hasil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan

Kota Makassar.

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di - Makassar
Pada Tanggal : 25 Aprit 2022

An. KEPALA DINAS
Sekretans
ub
KASUﬁﬁ/Q M DAN KEPEGAWAIAN




UNIVERSTTAS MUHAMMADIYAT MAKASS Jaon s, 13t 0 246 Wakanas
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PRODE PENDIDIKAN GURU SEKOLATTDAS | G VA
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahastswa. - NUR AFIFA

NIM 105400129118
Jurusan - St Pendidikan Guru Sckotah Dasar
Judul Penclitian ; Peranan  homunikasi  interprsonal  guru  dalam

meningkathan hasil befajar siswa pada mata pelajaran

PPRN kelas 111 DiSD inpres Bontomanai kota Makassar
Pembimbing - 1. Dra. Jumiati Nur, M.pd

2. Abdul Azis, S Pd. M.PJ

No. HariTanggal | Uraisn Perbaikan ¢HT" Paraf
__Pembimbing

1'TK1'W/V‘4\‘ MﬂV\L,
9’%@52022‘, i/

Y @M.vw 2422 f

g s 207

Catatan:
Aahasivwa dapat mengikuti Skripsi jika tclahe melakukan pembimbimean minimal
3 ttiga) kati dan Skripss telal disetujui Aedua pembimbing

Makassar, Mot 2022

Mengetahin,
Rv.lm Prodi PGSD

_+% “Alicin Ba n..\!’d‘!\l.l‘d.\\
\ \;m 114913




UNIVERSITAS MUBAMMADIYAT MAKASSAR  satan Suin Atdin 0239 Vakaca
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Yoo e pabiafa

g Dapd vio vt a v
PRODY PENDIDIKAN GURU SEROLAH DASAR ‘“: j‘f“ ,‘fp‘: .

e - g - .

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPS|

Nama Mahasiswa :NUR AEIFA

NIM ;105401129118
Jurusan - $1 Pendidihan Guru Seholah Dasar
Judu! Penelitian ‘Peranan  Komunikasi  Interpersonal Guru dalam

Meninghatkan hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
PPKn Kelas HI Di SD Inpres Bontomanai Kota makassar.

Pembimbing : 1. Dra. Jumiati Nur, M.Pd
2. Abdul Aziz, S.Pd., M.Pd

No. Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Parafl
Pemphimbing

Jomat AT Jun2022| Hast Penentran
Min9gu.1g sunt 2022 | Hasil Penertian
Semn, 20 Jual 2021 | Hast Penentan
Jumat. 24 Ssuni 2021 | Hasi Peneirttuan
femn. 27 Junt 2022 Pembanasan

-1 ftabu, 2.0 Ty 2032 | Pembabasan

Sivevian dan saran ﬁ
7 Jm} | Juni dolt /Q—QC gl

U R

S

Catatun’
AMahasivwa dapnat mengikuti ujian Skripni fika telah melakukan pembimbingen

minimal 3 (tiga) kali dan Skripsi telah disetufui kedua pembimbing

Makassar, 2022

Mengetahui,
Ketua Prodi PGSD
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RIWAYAT HIDUP

Nur afifa. Dilahirkan di Sinjai, pada tanggal 10
November 1999. Anak ke tiga dari 3 bersaudara,
dari pasangan ayahanda Abd. Latif dan Ibunda
Jusmah. penulis menempuh pendidikan formal dan
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